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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Secara bahasa pendidikan berasal dari bahasa Yunani, paedagogy, 

yang mengandung makna seorang anak yang pergi dan pulang sekolah 

diantar oleh seorang pelayan. Pelayan yang mengantar dan menjemput 

dinamakan Paedagogos. Dalam bahasa Romawi pendidikan diistilahkan 

sebagai educate yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual 

(Muhajir, 2000:20). Banyak pendapat yang berlainan tentang 

pendidikan.Walaupun demikian, pendidikan berjalan terus tanpa 

menunggu keseragaman arti.
1
 

Salah satu tujuan pendidikan nasional yakni untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serat 

bertanggung jawab.
2
 Maka dibutuhkan suatu rancangan Kurikulum yang 

matang sehingga mampu tercapainya apa yang sudah menjadi tujuan 

pendidikan nasional. 

Pentingnya peran dan fungsi kurikulum memang sudah sangat disadari 

dalam system pendidikan nasional. Ini dikarenakan kurikulum merupakan 

                                                           
1 Tirtarahardja, Umar dan S.L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2005), h. 39 
2
 Novan Ardy Wiyani dab Barwani, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012) hlm 26 
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2 

 

alat yang krusial dalam merealisasikan program pendidikan, baik formal 

maupun nonformal, sehingga gambaran sistem pendidikan dapat terlihat 

jelas dalam kurikulum tersebut. Dengan kata lain, sistem kurikulum pada 

hakikatnya adalah sistem pendidikan itu sendiri.
3
 

Kurikulum 2013 menganut: pembelajaran yang dilakukan guru dalam 

bentuk proses yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran 

disekolah, kelas dan masyarakat. Dan pengalaman belajar langsung peserta 

didik sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan awal 

peserta didik. Pengalaman belajar langsung individual peserta didik 

menjadi hasil belajar bagi dirinya. Sedangkan hasil belajar seluruh peserta 

didik menjadi hasil kurikulum.
4
 

Lain daripada itu, Lembaga pesantren semakin berkembang secara 

cepat dengan adanya sikap non kooperatif ulama terhadap kebijakan 

politik etis. Memasuki era 1970-an pesantren mengalami perubahan yang 

signifikan, perubahan tersebut dapat dilihat dari sudut pandang yang 

pertama, pesantren mengalami perkembangan kualitas luar biasa dan 

menakjubkan baik diwilayah pedesaan, pinggiran kota maupun perkotaan. 

Kedua, menyangkut masalah penyelenggaraan pendidikan. 

Pondok pesantren Fadllillah merupakan pondok dengan tipe pondok 

pesantren modern, dimana dalam sistem pendidikanya yang mengadopsi 

                                                           
3
 Oemar Hamalik, dasar-dasar pengembangan kurikulum, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2008) h. Iii 
4
 Kunandar, penilaian autentik (penilaian hasil belajar peserta didik berdasarkan 

kurikulum 2013), (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014) h. 34 
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dari sistem pendidikan Pondok Modern Darussalam Gontor Ponorogo, 

khususnya dalam bidang Kurikulum.  

Adapun pengintegrasian kurikulum 2013 dan kurikulum pondok 

pesantren adalah bertujuan untuk menghasilkan out put pendidikan yang 

lebih baik. Yakni, mampu menguasai ilmu kemadrasahan dan ilmu 

kepesanrenan. Kurikulum yang ada dalam pesantren melengkapi 

kurikulum yang ada dalam madrasah Tsanawiyah, terutama materi 

kebahasaan. Karena proses pendidikan di lembaga ini, selain bertujuan 

untuk menguasai ilmu kemadrasahan dan ilmu kepesantrenan juga 

mengarahkan pada kemampuan untuk menguasaia dua bahasa. Yaitu 

bahasa arab dan bahasa inggris. Masing-masing ilmu tersebut sangat 

penting dikuasai oleh peserta didik, apalagi ketika bersosialisasi dengan 

masyarakat di era globalisasi sekarang ini. Hal tersebut (peng-integrasian) 

diambil dengan pertimbangan bahwa madrasah tsanawiyah dikelola, hidup 

dan berada di lingkungan pondok pesantren. Maka, kurikulum yang 

dipakai adalah kurikulum yang dibuat oleh Departemen Agama. Hanya 

ada bahan ajar yang merupakan ciri khusus dari kurikulum pondok 

pesantren. Dengan demikian maka kedua-duanya dapat dicapai yakni 

ketentuan dari departemen agama dan ketentuan dari pondok pesantren 

fadllillah. 

Sistem pendidikan dan pengajaran yang ditetapkan di pondok 

pesantren Fadllillah merupakan pendidikan dan pengajaran tingkat 

menengah dan atas yang memiliki jenjang pendidikan 6 tahun. Dimana 

kelas 1-3 sederajat dengan Madrasah Tsanawiyah/SMP dan kelas 4-6 
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sederajat dengan Madrasah Aliyah/SMA. Jadi mau tidak mau para 

pimpinan Pondok Pesantren Fadllillah harus semaksimal mungkin untuk 

dapat memadukan dua kurikulum tersebut, yaitu kurikulum Pondok 

Pesantren dan Kurikulum 2013. 

Dalam sejarah perkembangan pondok pesantren, tidak dapat 

dipungkiri pernah terjadinya gap atau jurang pemisah antara pondok 

pesantren dengan pemerintah, dan hal ini berlangsung cukup lama, sejak 

masa pemerintahan Hindia Belanda dan bahkan sampai sekarang masih 

ada segelintir pondok pesantren yang alergi terhadap pemerintah.
5
 

Akan tetapi dalam penerapan pengintegrasian kurikulum 2013 dan 

kurikulum pondok pesantren agaknya kurang maksimal dan Berdasarkan 

fenomena di atas penulis merasa perlu untuk mengkaji secara rinci agar 

hasil yang diperoleh dapat diterima oleh banyak pihak dan penulis 

merumuskannya dalam sebuah judul : “Integrasi Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Pondok Pesantren serta Implementasinya di MTs 

Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

suatu permasalahan yang akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana implementasi integrasi kurikulum 2013 dan kurikulum 

Pondok Pesantren Fadllillah di MTs Fadllillah? 

                                                           
5
 Departemen Agama R.I., Pola Pengembangan Pondok Pesantren, ( Jakarta, Direktorat 

Jendral   Kelembagaan Agama Islam/ Direktorat Pendidikan Keagamaan Islam dan Pondok 

Pesantren, 2002) 
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2. Faktor apa saja yang menjadi penunjang dan penghambat 

implementasi integrasi kurikulum 2013 dan kurikulum Pondok 

Pesantren Fadllillah di MTs Fadllillah? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang ingin dilakukan penulis adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui implementasi integrasi kurikulum 2013 dan 

kurikulum Pondok Pesantren Fadllillah 

2. Untuk mengetahui Faktor apa saja yang menjadi penunjang dan 

penghambat implementasi integrasi kurikulum 2013 dan kurikulum 

Pondok Pesantren Fadllillah. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Selain melatih penulis agar lebih tanggap terhadap permasalahan 

sosial pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini ada dua yaitu secara teoritis dan 

secara praktis. 

1. Secara Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam upaya mengkaji dan mengembangkan integrasi dua 

kurikulum. 
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b. Hasil   penelitian   ini   diharapkan   dapat   menambah   

wawasan   dan pemahaman tentang manfaat diterapkannya 

integrasi dua kurikulum. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi pondok pesantren lain,   dapat   digunakan   sebagai   

acuan   menerapkan integrasi dua kurikulum dalam sebuah 

lembaga pendidikan pesantren. 

b. Bagi para guru, dapat digunakan  sebagai  acuan dalam 

meningkatkan kualitas pelaksanaan proses belajar mengajar. 

c. Bagi peserta didik, dapat digunakan untuk memotivasi diri 

dalam  upaya  meningkatkan prestasi belajar. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Dari hasil penelitian yang penah diteliti sebelumnya digunakan 

sebagai bahan pertimbangan, sekaligus acuan dan masukan bagi penulis. 

Penelitian sebelumnya diharapkan dapat melengkapi dari sudut pandang 

yang lain, sehingga pada penelitian sekarang akan lebih terfokus untuk 

diteliti. 

Berdasarkan pencarian penulis, belum ditemukan penelitian 

yang sama. Maka dalam penelitian kali  ini memiliki unsur 

kebaruan.  
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F. Definisi Operasional 

Definisi Operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat 

hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi). Konsep ini sangat 

penting, karena hal yang diamati itu membuka kemungkinan bagi orang 

lain untuk melakukan hal yang serupa.  

Untuk memudahkan dalam memahami dan memperoleh gambaran 

yang lebih jelas serta komprehensif mengenai judul skripsi yang penulis 

susun, maka dalam hal ini akan dijelaskan istilah-istilah yang terdapat 

dalam judul skripsi ini yaitu: “Integrasi Kurikulum 2013 dan 

Kurikulum Pondok Pesantren serta Implementasinya di MTs 

Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo”. Agar tidak terjadi Miss 

UnderStanding dalam memahami maksud tersebut, maka penulis akan 

menjelaskan maksud tersebut sebagai berikut: 

 

1. Integrasi  

Integrasi adalah pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh 

dan bulat. 
6
  

2. Kurikulum Terpadu 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

                                                           
6
 Kbbi.web.id . diakses pada tanggal 10 Desember 2016 pukul 06.00 
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tujuan pendidikan tertentu.
7
 Sedangkan Terpadu dalam bahasa Inggris 

adalah Integrate yang berarti menyatu padukan, menggabungkan.
8
 

Jadi, Kurikulum terpadu (intergrated curriculum) merupakan suatu 

produk dari usaha pengintergrasian bahan pelajaran dari berbagai 

macam pelajaran menjadi satu unit tersendiri. Yang terpenting bukan 

hanya bentuk kurikulum ini, akan tetapi juga tujuannya. Dengan 

kebulatan mata pelajaran diharapkan dapat membentuk anak-anak 

menjadi pribadi yang integrated, yakni manusia yang sesuai atau 

selaras hidupnya. Apa yang diajarkan sekolah disesuaikan dengan 

kehidupan anak diluar sekolah. Pelajaran membantu anak dalam 

menghadapi masalah-masalah kehidupan diluar sekolah.
9
 

 

3. Kurikulum 2013 

Pengertian kurikulum 2013 ialah kurikulum yang bertujuan untuk 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup 

sebagai pribadi dan warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia.
10

 

 

                                                           
7
 Novan Ardy Wiyani dab Barwani, Ilmu Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012) h. 167 

8
 John. M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT. 

Gramedia, 1966), h. 326 

9
 S. Nasution, Asas-Asas Kurikulum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006) h. 196 

10
 Kunandar, penilaian autentik (penilaian hasil belajar peserta didik berdasarkan 

kurikulum 2013), (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014) h. 16 
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4. Kurikulum pondok pesantren 

Secara faktual, ada beberapa tipe pondok pesantren yang 

berkembang dalam masyarakat, yaitu;
11

 

1. Pondok pesantren tradisional 

2. Pondok pesantren modern  

3. Pondok pesantren komprehensif yang merupakan sistem pendidikan 

dan pengajaran gabungan antara yang tradisional dan yang modern  

Keberadaan pondok pesantren yang semakin beragam dalam bentuk, 

peranan dan fungsi ini menjadikan adanya fenomena yang cukup berarti 

dalam upaya membuat suatu pola yang dapat dipahami sebagai acuan 

untuk pengembangan pondok pesantren masa depan.  

 

5. Implementasi Kurikulum 

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, 

kebijakan, atau inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga 

memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, 

maupun nilai dan sikap.
12

 

Dalam Oxford Advance Learner’s Dictionary dikemukakan bahwa 

implementasi adalah “put something into effect” atau penerapan sesuatu 

yang memberikan efek. Implementasi kurikulum juga dapat diartikan 

                                                           
11

 M. Bahri Ghozali, Pesantren Berwawasan Lingkungan, ( Jakarta; Pedoman Ilmu 

Jaya, 2003) hlm 14 – 15  

12 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2008) h. 237 
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sebagai aktualisasi kurikulum tertulis (written currilculum) dalam bentuk 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan apa yang diungkapkan Miller dan 

Seller (1985), bahwa “In some case, implementation has been identified 

with instruction”. Lebih lanjut dijelaskan bahwa implementasi kurikulum 

merupakan suatu penerapan konsep, ide, program, atau tatanan 

kurikulum ke dalam praktik pembelajaran atau berbagai aktifitas baru, 

sehingga terjadi perubahan pada sekelompok orang yang diharapkan 

untuk berubah.  

Dengan demikian, implementasi kurikulum adalah penerapan atau 

pelaksanaan program kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap 

sebelumnya, kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan 

pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi 

lapangan dan karakteristik peserta didik, baik perkembangan intelektual, 

emosional, serta fisiknya. Implementasi ini juga sekaligus merupakan 

penelitian lapangan (field research) untuk keperluan validasi kurikulum 

itu sendiri.13
 

 

6. Madrasah Tsanawiyah Tambak Sumur Waru Sidoarjo 

Madrasah Tsanawiyah Tambak Sumur Waru Sidoarjo merupakan 

salah satu lembaga pendidikan Islam yang berlokasi di desa Tambak 

Sumur Waru Sidoarjo yang memiliki penerapan kurikulum terpadunya ( 

integrasi kurikulum ) 

                                                           
13 Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung, PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2008) h. 237-238 
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Dari penegasan judul di atas, penulisan skripsi ini dapat diartikan 

sebagai pembauran hingga menjadi kesatuan yang utuh dari dua 

kurikulum, yaitu kurikulum 2013 dan juga kurikulum pondok pesantren 

serta penerapannya di Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur 

Waru Sidoarjo. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, maka penulis 

membuat sistematika pembahasan sebagai berikut:  

Bab pertama adalah Pendahuluan. Dalam bab ini penulis akan 

membahas tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu, definisi operasional dan 

sistematika pembahasan.  

Bab dua adalah Kajian Pustaka. Dalam kajian teori ini penulis akan 

mendeskripsikan secara teoritis segala sesuatu tentang kurikulum terpadu 

(integrasi kurikulum), kurikulum 2013, kurikulum pondok pesantren, 

implementasi kurikulum.  Adapun pembahasan yang akan dijelaskan 

pada bab ini meliputi: pengertian kurikulum, pengertian kurikulum 

terpadu (integrasi kurikulum), kelebihan dan kekurangan kurikulum 

terpadu (integrasi kurikulum), pengertian kurikulum 2013, konsep dasar 

kurikulum 2013, kerangka dasar kurikulum 2013, kurikulum pondok 

pesantren, pengertian implementasi kurikulum.  

Bab tiga adalah  Metode Penelitian. Dalam bab ini peneliti akan 

menjelaskan secara lengkap seperti apa metode penelitian yang akan 
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dilakukan oleh peneliti. Dijabarkan mulai dari jenis penelitian apa, 

bagaimana kehadiran peneliti, dimana tempat penelitiannya, apa saja 

sumber data yang akan diteliti, bagaimana teknik pengumpulan data dan 

berikut juga analisis data. 

Bab empat adalah Pembahasan. Dalam bab ini penulis akan 

memaparkan tentang laporan hasil penelitian yakni: gambaran umum 

tentang Madrasah Tsanawiyah Fadllillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo 

meliputi: profil madrasah struktur madrasah, keadaan tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan madrasah, keadaan peserta didik, keadaan 

sarana dan prsarana disekolah tersebut. Dan dalam bab ini penulis juga 

memaparkan tentang analisis integrasi kurikulum dan  implementasinya 

di Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo. 

Bab lima adalah Penutup. Bab ini merupakan bab yang memuat 

tentang kesimpulan dari rumusan masalah yang dibahas dan juga 

rekomendasi yang perlu diperhatikan guna untuk masukan berdasarkan 

manfaat dan tujuannya, didalamnya juga terdapat saran-saran penulis 

kepada Madrasah Tsanawiyah Fadlillah Tambak Sumur Waru Sidoarjo 

yang berdasarkan dari temuan sehingga lebih baik. 


